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ANALISIS PEMILIHAN INSTRUMENTASI DAN KONTROL
GENERATOR DAYA 31-PG-4 DENGAN METODE WP DAN
TOPSIS UNTUK REAKTIVASI TRAIN F DI PT BADAK NGL

Farhan Daffa Pratama?, SonkiPrasetya”, Ahmad Fadhil Reviansyah?

D Program Studi Teknologi Rekayasa Konversi Energi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri
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2 Politeknik Negeri Jakarta, J1. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425
3 PT Badak NGL, Bontang, Kalimantan Timur, Indonesia, 75324
*Corresponding auther E=mail address: sonki.prasetya@mesin.pnj.ac.id

ABSTRAK

Reaktivasi train di PT Badak NGL meningkatkan kebutuhan daya di pembangkit listrik,
sehingga perlu mengaktifkan kembali generator 31-PG-4. Sistem instrumentasinya rusak
dan memerlukan penggantian dengan teknologi terbaru yang tahan lama. Penelitian ini
bertujuan memberikan rekomendasi peralatan instrumentasi‘dan kontrol optimal melalui
analisis spesifikasi dari P&ID maupun datasheet, perhitungan teknis, dan evaluasi
manufaktur.  Spesifikasi diolah untuk membandingkan rekomendasi manufaktur
menggunakan metode TOPSIS dan Weighted Product (WP). Hasilnya, terpilih manufaktur
seperti Honeywell, Schneider,"SOR, Ametek, Beta, Foxboro, Bently Nevada, Neles, dan
Fisher berdasarkan kinerja dan kesesuaian kebutuhan. Rekomendasi disusun dalam bill of
material untuk pengadaan reaktivasi. Dengan. demikian, generator dapat beroperasi

kembali dengan sistem instrumentasi yang andal dan efisien.

Kata Kunci : Reaktivasi, Retrofit, Instrumentasi dan Kontrol, Transmitter; Switch
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ANALYSIS OF INSTRUMENTATION SELECTION AND
CONTROL OF POWER GENERATOR 31-PG-4 USING WP
AND TOPSIS METHODS FOR TRAIN F REACTIVATION AT
PT BADAK NGL

Farhan Daffa Pratama", Sonki Prasetya”, Ahmad Fadhil Reviansyah®

D Program Studi Teknologi Rekayasa Konversi Energi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik:Negeri
Jakarta, J1. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425
2 Politeknik Negeri Jakartay JI. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus U, Depok, 16425
3 PT Badak NGL, Bontang, Kalimantan Timur, Indonesia, 75324

*Corresponding author E-mail address: sonki.prasetya@mesin.pnj.ac.id

ABSTRACT

The reactivation of the train at PT Badak-NGL increases the power needs at the power
plant, so it is necessary to reactivate the 31-PG-4 generator. The instrumentation system is
damaged and requires replacement with.the latest technology that is durable. This study
aims to provide recommendations for optimalvinstrumentation and control equipment
through analysis of specifications from P&IDs and datasheets, technical calculations, and
manufacturing evaluations. Specifications are processed to compare manufacturing
recommendations using the TOPSIS and Weighted Product (WP) methods. As a result,
manufacturers such as Honeywell, Schneider, SOR, Ametek, Beta, Foxboro, Bently Nevada,
Neles, and "Fisher were selected ybased. ongperformance and suitability of needs.
Recommendations are prepared in the bill of materials for the procurement of reactivation.
Thus, the gemerator can be" put.back into.operation with a reliable and efficient

instrumentation system.

Kata Kunci : Reactivation, Retrofit, Instrumentation and Control, Transmitter,

Switch
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Peningkatan kebutuhan listrik'akibat proyek reaktivasitraindama di PT Badak
NGL memerlukan pengaktifan kembali steam power generator yang sudah lama
mati. Reaktivasistrain lama di PT Badak NGL dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pengolahan gas masuk yang mengalami peningkatan. Menurut Project
Management Team di PT Badak NGL, diproyeksikan peningkatan gas masuk dan
kebutuhan daya sebesar lebih dari 1500 MMSCFD dan 79.04 MW. Oleh karena itu,
reaktivasi generator lama juga akan dilakukan untuk mengakomodasi kebutuhan
energi listrik untuk operasional Kilang. Dar1 sisiinstrumentasidan kontrol, peralatan
yang akan masuk dalam ranah reaktivasi meliputiinstrumen pengukuran, pengingat
(alarm), proses, hingga trip. Instrumen — instrumen yang dimaksud adalah

transmiter, sakelar (switch), hingga control valve (PT Badak NGL, 2024).

Kondisi steam power generator yang sudah dibangun sejak lama dan sudah
lama juga dinonaktifkan membawa kepada suatu tantangan. Tantangan itu di
antaranya adalah kualitas dokumentasi dari suatu fasilitas yang jauh berbeda
dengan zaman sekarang. Hal ini dibuktikan dengan ketersediaan data spesifikasi
yang kurang terlebih lagi tidak didukung dengan pembaruan data. Selain itu,
sebagian komponen instrumentasi mengalami kerusakan dan penurunan performa.
Seluruh peralatan memerlukan penggantian akibat kerusakan dan penuaan.
Komponen yang terpasang ada yang masa pakainya hampir-habis bahkan sudah ada

yang usang (obsolete)(Pickelmann et al., 2020, p."10).

Pemilihan instrumentasi secara umum dimulai dengan menentukan proyeksi
kebutuhan instrumentasi yang akan diaktifkan kembali. Kebutuhan instrumentasi
dimulai dari yang terpasang langsung pada power generator 31-PG-4 hingga pada
bagian pendukung baik sistem lubrikasi maupun sistem uap. Kemudian daftar
kebutuhan instrumentasi akan dibagi menjadi dua jenis yaitu instrumen pengukur

(measuring instrument) dan katup kontrol (control valve). Khusus untuk control
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valve, pemilihan dilakukan dengan mengikuti standar ISA — 75 dimana pemilihan
akan menghitung nilai koefisien aliran untuk menentukan jenis val/ve-nya.
Kemudian baik instrumentasi dan control valve akan dirangkum dalam bill of

material yang berisi rekomendasi pilihan instrumentasi (Halonen, 2023).

Pengambilan keputusan dalamindustri pernah diterapkan dengan beberapa
metode. Pada penelitian.yang dilakukan oleh Jadidi, (2008) menerapkan metode
TOPSIS dalam menentukan jenis penyedia pada industri manufaktur. Jadidi(2008)
melakukan pemilihan dengan pertimbangan faktor khusus, waktu pengiriman,
riwayat performa, dan kapabilitas teknis. Pada penelitian Rika Yunitarini dan
Ernaning Widiaswanti, mereka menerapkan metode WP untuk pengambilan
keputusan pemilihan mesin industri untuk perawatan (Yunitarini & Widiaswanti,
2022). Selain penerapan metode, pemilihan instrumentasi juga pernah dilakukan
oleh Bintang (2022). Pemilihan tersebut lebih cenderung melakukan justifikasi
subjektif pada pemilihan sensor. Maka dar1 itu, penelitian tersebut belum
menerapkan metode pada pemilihan sensor. Padahal jika:memilih sensor aka nada
banyak rekomendasi yang bisa saja juga memenuhi konfigurasi proses. Pada
penelitian ini akan membandingkan metode TOPSIS dan WP dalam mengambil
keputusan jenis instrumentasi yang akan dipasang pada sistem generator daya 31-

PG-4.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pemilihan mstrumentasi
yang akan 'direaktivasi. Pemilihan @ instrumentasi yang tidak benar ‘bisa
menyebabkan kerusakan serius seperti pada kejadian di Buncefield pada tahun
2005. Sistem kontrol terutama kontrol tekanan mengalami kegagalan sehingga
menyebabkan ledakan besar di“sana..Sistem..instrumentasi di sana memang
terpasang tetapi tidak berfungsi dengan baik (U.S. CHEMICAL SAFETY AND
HAZARD INVESTIGATION BOARD, 2010, p. 54). Dengan pendekatan
pemilihan instrumentasi dan metode yang terstruktur, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan atau referensi bagi industri sejenis dalam melakukan

pemilihan peralatan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
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operasional. Dengan demikian, proses reaktivasi menjadi solusi yang paling efisien

dibandingkan dengan membuat p/ant baru (Di Carlo et al., 2021).
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Reaktivasi sistem instrumentasi dan kontrol steam power. generator
terhambat karena ketersediaan data spesifikasi yang kurang. Maka dari itu,
diperlukan analisis dan'perhitungan dari insttumentasi yang akan diganti
dengan mempertimbangkan proses dan kontrol yang dibutuhkan.

2.+ Instrumentasi yang akan diganti memerlukan rekomendasi manufaktur yang
tersedia. Dengan konfigurasi yang terpasang di kilang, tentunya ada
beberapa manufaktur yang menawarkan instrumentasinya dengan performa
yang berbeda — beda.

3. Perlu adanya metode untuk membandingkan pilihan instrumentasi dari
masing — masing manufaktur untuk menentukan yang paling optimal untuk
dipilih.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang menjadi perincian dari rumusan masalah adalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana spesifikasi dari setiap jenis instrumentasi pada steam power

generator 31-PG-4?
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2. Apa saja manufaktur dan tipe yang memenuhi untuksetiap jenis
instrumentasi untuk 31-PG-4?
3. Bagaimana strategi yang digunakan dalam membandingkan manufaktur

dan tipe yang ada untuk pilihan yang paling optimal?
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Tujuan Umum :



eyieyer uabap Niwyaijod uizi edue)

2
v
(1]
=
Q
c
=,
T
o
=
—
Q.
o
~
=
[}
=
c
Q
~
o
=
~
[}
T
[}
=
=
=}
Q
o
=
<
o
=
Q
g
Y
N—
[
-
v
S
-
()
==
2,
~
=
[
Q
o
e
e
o
=
o
-
-
o

N
= -
S o
s 3
= Q
Qe s
255
285
=k
=
3 <
c )
=
: g
= =
a5
=5 ©
o
3 =
m :
=
S 38¢
T o5
= °
o
553
S8
< B
® 8 3
(o
9 @7
Q =
o o
3 =
o o
o >
< °
wn o
) S
c =
1
=r 3
227%
- -
< <
o Y
= =
< 3
= =
=
3. °
o S
S =
m —
3 £
o =
s 3
z ¢
')
ol =
5 T
5 2
° =
c £
3 w
)
5
=
<)
=
~
o
~-*
)
=
o
3
Y
=
Y
=
w
=
Y
Cad
s
3
o
w
-
')
=3

I
o
=
e
T
-+
o

I
Q
x
8]
T
-+
o
g.
;
o
o
=.
(1]
Fal
E.
~
r
1]
Q
(")
=.
s
o
Fel
o
-
-+
o

-
=4
o
=
Q9
=
Q
=
(]
=
Q
c
o
T
1’4
(]
o
Q
Q.
o
=
Q
-
Q
<
'
o
c
=
<
=2
=~
Q
-
<
Q
+
<
=
3
-
Q9
=]
T
Q
3
(]
=
n
Q
=
-
c
3
=
Q9
=
Q.
o9
=
3
(]
=
<
(1)
T
<
—
=
Q9
=
(")
c
3
T
(]
-

4

Tujuan umum penelitian ini adalah memberikan rekomendasi pilihan
instrumentasi dan kontrol steam power generator agar bisa beroperasi
kembali dengan pemilihan peralatan instrumentasi yang terbaru dan

memiliki masa pakai yang lama.

B. Tujuan Khusus :

1.

Memperoleh spesifikasi peralatan instrumentasi yang dibutuhkan dari
hasil analisis pada peralatan instrumentasi dan kontrol.

Memperoleh rekomendasi peralatan \ instrumentasi yang paling
optimal dari berbagai rekomendasi manufaktur, berdasarkan hasil
analisis rekayasa.

Menentukan_peralatan _instrumentasi yang_paling optimal dengan
membandingkan rekomendasi dari- metode multi criteria decision

making.

1.5 Batasan masalah

Batasan masalah tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1.

Studi berfokus pada unit steam power generator dengan tag 31-PG-4
di PT Badak NGL.

Penelitian ini akan mengkaji secarakhusus terkait instrumentasi yang
mencakup sistem kontrol dan keamanan (safety) seperti control valve
(body), transmitter, switch, sensor, dan controller

Penelitian ini berfokus pada perancangan untuk reaktivasi berupa
rekomendasi dan tidak ada pembelian barang.

Identifikasi manufaktur dibatasiminimal tiga manufaktur untuk setiap
jenis instrumentasi. Masing — masing manufaktur hanya mengambil

satu tipe yang paling representatif.

1.6 Manfaat Penelitian

A. Bagi Penulis
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1. Sebagai syarat untuk memenuhi penyususan Tugas Akhir guna
mendapatkan gelar Diploma IV dari Program Studi Teknik Konversi
Energi di Politeknik Negeri Jakarta
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang Listrik
dan Instrumentasi, serta.mengimplementasikan ilmu yang sudah
didapatkan pada masa perkuliahan.
B. Bagi LNG Academy dan Politeknik Negeri Jakarta
Sebagaismedia pembelajaran dan penelitian terkait reaktivasi sistem
instrumentasi dan kontrol pada steam power generator.
C. Bagi Perusahaan
1. Datasheet dan bill of material yang disusun dapat menjadi dokumen
yang digunakan untuk pengadaan barang maupun menjadi acuan
dalam proses perbaikan untuk penyediaan suku cadang peralatan.
2. Perusahaan mendapatkan manfaat berupa rekomendasi spesifikasi

peralatan instrumentasi khususnya di bagian steam power generator.

1.7 Sistematika Penulisan SKkripsi

Sistematika penulisan pada skripsi ini akansmenjadikan acuan dalam fokus
penyusunan dan memperjelas pemahaman terhadap materi yang dijadikan pokok
bahasan dalam skripsi. Penulisan skripsi-ini terdiri dart Bab I Pendahuluan, Bab I
Tinjavan Pustaka, Bab III Metodologi Pengerjaan Skripsi, Bab IV Hasil dan
Pembahasan, Bab V Penutup.

A. BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan.tentang latar belakang penelitian yang akan-dilakukan,
rumusan masalah yang akan diselesaikan, tujuan penelitian, manfaat yang
akan didapat, dan sistematika penulisan skripsi.

B. BAB II TINJAUAN PUSTAKAN
Bab ini berisi tentang pemaparan landasan teori dengan penelitian yang
dilakukan, kajian literatur yang diperoleh dari penelitian terdahulu dan
kerangka pemikiran dari penelitian

C. BAB III METODOLOGI PENGERJAAN SKRIPSI
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Bab ini memaparkan tentang penjelasan singkat tentang metode yang

diambil untuk menjawab pertanyaan penelitian diantaranya jenis penelitian,
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap kebutuhan“instrumentasi dan
generator dayas31-PG-4 untuk reaktivasi Train F di PT.Badak NGL,
penelitianidnimengidentifikasi spesifikasi teknis kritis yang menjadi‘dasar
pemilihan peralatans Spesifikasi teknis kritis tersebut diantaranya jenis
fluida, tekanan fluida, dan suhu fluida. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi spesifikasi instalasi seperti jenis koneksi proses hingga
arus dan tegangan. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi sertifikasi yang
dibutuhkan sebagian besar instrumentasi seperti klasifikasi area berbahaya
Class I Div II group D, peralatan yang.explosion proof, serta sertifikasi
kegagalan.

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa manufaktur dengan peralatan yang
paling representatif. Identifikasi manufaktur yang dilakukan didasarkan
pada spesifikasi yang'menjadi kebutuhan PT Badak NGL. Manufaktur yang
teridentifikasi diantaranya Wika, Foxboro, Yokogawa, Rosemount,
Honeywell, Siemens, Masoneilan, Tokyo Keiso, Azbil, ABB, ITT, Beta,
Ashcroft, Clorious Controls, SOR, Ametek, Mercoid, ASCO, Konan, Versa,
dan Neles.

. Berdasarkan hasil penelitian, hasil perhitungan WP dan TOPSIS memiliki

hasil keputusan.yang sama pada setiap jenis instrumentasi..Namun, jika
divisualisasi dalam bentuk.grafik hasil preferensi.dari“TOPSIS memiliki
nilai perbedaan preferensi antar alternatif yang lebih jelas dibanding dengan
WP. Dengan hasil peringkat preferensi yang sama antara metode WP dan
TOPSIS, maka hasil keputusan manufaktur yang dipilih bisa dipastikan.
Manufaktur yang direkomendasikan diantaranya Honeywell, Schneider,

Beta, SOR, Mercoid, Versa, Neles, Masoneilan, dan Fisher.
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5.2 Saran

1.

Spesifikasi yang tidak diperoleh dalam bentuk parameter performa perlu
adanya technical meeting dengan pihak manufaktur secara langsung, tidak
hanya sekadar mengambil dari katalog dan buku.manual. Hal ini bertujuan
memvalidasi parameter'yang ambigu ataupun perlu diketahui seperti hasil
pengetesan safety failure factor.

Penelitian“selanjutnya dapat membandingkan performa instrumentasi
setelah instalasi dengan rekomendasi dalam penelitian ini. Selain itu,
kriteria untuk penerapan WP dan TOPSIS bisa menambahkan kriteria harga
dan waktu pengiriman.

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan melakukan
validasi lebih mendalam terhadap tipe alat dari manufaktur yang terpilih
dengan tidak hanya mengandalkan _analisis < numerik, tetapi juga
mempertimbangkan aspek kualitatif seperti kemampuan adaptasi teknologi,
kemudahan pemeliharaan, dan dukungan teknis: Kriteria kualitatif ini dapat
dikonversi ke dalam bentuk pembobotan yang terstruktur guna memperkaya
analisis.  Selain  stu, o perlu dilakukan sensitivity” « analysis untuk
meminimalkan risiko hasil perhitungan yang saling meniadakan (counter-
balancing effect), sehingga penyajian. data menjadi lebih akurat dan
komprehensif. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan ketepatan

rekomendasi dalam pemilihan peralatan instrumentasi dan kontrol.
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Lampiran 2 Pressure Transmitter

Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (Pressure Transmitter)
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Matriks Keputusan

eyieyer uabap Niwyaijod uizi edue)

Alternatif Akurasi| Stabilitas | WaktuRespon | SFF (%)
(%) | (%/tahun) (ms)

Wika Process Transmitter 0,1 0,15 50 90
Foxboro IAP10S 0,05 0,03 100 97,42
Yokogawa EJATOE 0,04 0,1 90 93,2

Rosemount 3051P 0,035 0,2 145 90
Honeywell STG800 0,037 0,01 80 90,58

Siemens Sitrans P320 0,085 0,15 105 91

Perhitungan Persamaan 2.29 (Menampilkan perhitungan C1)
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5
Bobot / Kriteria C1 C2 C3 C4

Bobot Kepentingan 0:278 0.22 0.22 0.278

Perhitungan Persamaan 2.30 (Menampilkan perhitungan Wika Process Transmitter)
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S; =4.22891
Alternatif S
Wika Process Transmitter 4,228290922
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Alternatif A\ Peringkat
Wika Process Transmitter 0,210039319 4
Foxboro IAP10S 0,319086385 2
Yokogawa EJA10E 0,262699046 3
Rosemount 3051P 0,208175249 5
Honeywell STG800 0,456050705 1
Siemens Sitrans P320 0,186911142 6
JUMLAH 1
Perhitungan TOPSIS
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Perhitungan preferensidengan persamaan 2.31 (Menampilkan perhitungan Wika

Normalisasi data untuk Wika process.transmitter dan kriteria € lrdengan persamaan

2.22.

m 2
,/ i—1Aij

Pij ==

Pll

i=12,..,mdanj=12,..,n

P, = 0.646589266

= (0.12) + (0.052) + (0.042) + (0.0352) + (0.0372) + (0.0852)
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Alternatif Akurasi (%) (ﬁ/t*}'t’;}lllf;s) Res\;]sl;?ms) SEF (%)
Wika Process Transmittor | 0,646589266 | 0,484122918 | 0,205759575 | 0,399064496
Foxboro IAP10S | 0,323294633 | 0,096824584 | 0411519149 | 0,431965147
Yokogawa EJAIOE | 0,258635706 | 0,322748612.] 0,370367234 | 0.413253456
Rosemount 3051P 10226306243 | 0,645497224 | 0,596702766 | 0,399064496
Honeywell STG800” 410,239238028 | 0,032274861 | 0,329215319 | 0,401636245
Siemens SitransP320° | 0,549600876 10,484122918 | 0,432095107. 1:0,403498546

Perkalian nilai ternormalisasi dengan bobot Kriteria Wika process transmitter dan

kriteria C1 dengan persamaan 2.23.

Vi =P Xw; =12, .a,mdanj=1.2,..,n

1711 — 0.646589 X 278%

Vi, = 017975
Alternatif Aldlirasi (%) (So/t:}glll‘;?f) Reggﬁt(“ms) SFF (%)
Wika Process Transmitter | 0,179751816 | 0.107475288 | 0,045678626 | 0.11093993
Foxboro TAP10S 0,089875908. 0.021495058 | 0,091357251 | 0.120086311
Yokogawa EJAIOE _ |10,071900726/| 0071650192 | 0,082221526 | 0,114884461
Rosemount 3051P_ | 0,062913136 | 0.143300384 | 0,132468014 | 0.11093993
Foneywell STG800 | 0,066508172 | 0,007165019 | 0,073085801 | 0,111654876
Siemens Sitrans P320 | 0.152789044 | 0,107475288 | 0,095925114 | 011217259

Pengambilan nilai maksimumedan.minimum dari setiap kriteria-dengan persamaan

2.24 dan 2.25.
Nilai Akurasi (%) Stabilitas Waktu SFF (%)
(%/tahun) | Respon (ms)
MAX 0,062913136 | 0,007165019 | 0,045678626 | 0,120086311
MIN 0,179751816 | 0,143300384 | 0,132468014 | 0,11093993
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Perhitungan nilai ideal positif dengan menampilkan perhitungan Wika process

transmitter dan C1 dengan persamaan 2.27.

m
S; = Z(vij—vj*)z, j=4,2,..,m
=1

. =/(0.06291 — 0.17975)2% (0:0071 — 0.1074)? + (0.04567 — 0.044567)2 + (0.120086 — 0.11093)2

S, = 0.154263034

Alternatif S
WIKA PROCESS TRANSMITTER | 0,154263034
FOXBORO IAP10S 0,054944317
YOKOGAWA EJA10E 0,074843551
ROSEMOUNT 3051P 0,16170619
HONEYWELL STG800 0,02889925
SIEMENS SITRANS P320 0,143969321

Perhitungan nilai ideal negatif dengan menampilkan® perhitungan Wika process

transmitter dan C1 dengan persamaan 2.27.

m
S Z(vij . vj‘)z, j=12,..,m
=

S; = \/(0.17975 —0.17975)24(0:1433 — 0.10747)? + (0.13246 — 0.04567)2 +(0:120086 — 0.11093)2

S1 = 0.093892681

Alternatif S
WIKA PROCESS TRANSMITTER | 0,093892681
FOXBORO IAP10S 0,157124051
YOKOGAWA EJA10E 0,138945588
ROSEMOUNT 3051P 0,11683868
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0,186771836
0,057856129

n persamaan 2.28.
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Lampiran 3 Displacement Level Transmitter

Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (Displacement Level Transmitter)

Matriks Alternatif dan Kriteria

Alternafif Alz;r;“s‘ SEF (%)
0
MASONEILAN 12400 0,25 89,25
TOKYOKEISO FST4000 0,5 85,75
SCHNEIDER 244LD 0,2 92
Weighted Product
Pengolahan bobot kriteria (Persamaan 2.29)
Bobot / Kriteria C1 C4
Bobot Kepentingan 0,5 0,5
Perhitungan persamaan 2.30
ALTERNATIF S
MASONEILAN 12400 2,603450947

TOKYO KEISO FST4000 2,357096452

SCHNEIDER 244L.D

2,778388495

JUMLAH

7,798935893

Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2.31)

Alternatif Preferensi | Peringkat
MASONEIPAN.12400 0,341514661 )
TOKYO KEISO FST4000 | 0,302233085 3
SCHNEIDER 244L.D 0,356252255 1

TOPSIS

Normalisasi data (Persamaan 2.22)

| Alternatif | Akurasi (%) |  SFF (%)
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MASONEILAN 12400 0,421075961 0,578733112
TOKYO KEISO FST4000 0,842151921 0,556037695
SCHNEIDER 244LD 0,336860768 0,596565224
Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan2.23)
Alternatif Akurasi (%) SFF (%)
MASONEILAN 12400 0,21053798 0,289366556
TOKYO KEISO FST4000 | 0,421075961 0,278018848
SCHNEIDER:244L.D 0,168430384 0,298282612
Perhitungan persamaan 2.24 dan 2.25
Nilai Akurasi (%) SEE (%)
Maksimum 0,168430384 | 0,298282612
Minimum 0,421075961 | 0,278018848
Nilai ideal positif (persamaan 2.26)
Alternatif S
MASONEILAN 12400 0,043041209
TOKYO KEISO FST4000 10,253456914
SCHNEIDER 244L.D 0
Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)
Alternatif S-
MASONEILAN 12400 0,210843571
TOKYO KEISO FST4000 0
SCHNEIDER 2441L.D 0,253456914
Nilai preferensi dan peringkat (persamaan 2.28)

Alternatif Preferensi Peringkat
MASONEILAN 12400 0,830469517 2
TOKYO KEISO FST4000 0 3
SCHNEIDER 244LD 1 1
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v
= 112
0
=X © Lampiran 4 Temperature Transmitter
»9% §
g 0 3 .
25T = Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (Temperature Transmitter)
cQ g L
£ 3 .. ~
E 3 g Matriks Alternatif dan Kriteria
55 O . ; Stabilitas Waktu Respon
@ = 0
E’ % = Alternatif Akurasi ( C) (C/tahun) (ms) SFF (%)
s ; YOKOGAWA YTA610 0,25 0,1 500 93
§ = [ ROSEMOUNT 3144P 0,25 0,1 500 90,97
25 B AZBIL ATTO082 0,25 0,1 1000 91
§8 = | ABBTID300TSPlIl 0,35 0.05 400 90
'§ § ;’ HONEYWELL STT700 0,3 0,05 500 91,45
=2
5 =
53
2 a Weighted Product
D =
22
§='?. Pengolahan bobot kriteria (Persamaan 2.29)
25
T
s 5 Bobot / Kriteria C1 C2 C4
c
g2 Bobot Kepentingan 0,278 0,22 0.278
35
5 Perhitungan persamaan 2.30
i
o o
T35 ALTERNATIF S
ég YOKOGAWA YTA610 2,170155309
B ROSEMOUNT 3144P 2,156891923
5 g AZBIL ATT082 1,849151979
§ § ABB TTD300 TSP111 2,400905852
e HONEYWELL STT700 2,395322607
i JUMLAH 8,577105063
g
::3 Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2.31)
&
;’- Alternatif Preferensi | Peringkat
E. YOKOGAWA YTA610 0,253017224 3
= ROSEMOUNT 3144P 0,251470853 4
c
2 AZBIL ATT082 0,21559162 5
3 ABB TTD300 TSP111 0,279920303 1
S HONEYWELL STT700 0,279269356 2
=
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© TOPSIS
~*
o
§, Normalisasi data (Persamaan 2.22)
o . . o Stabilitas Ketahanan o
g Alternatif Akurasi (°C) (°C/tahun) Suhu (°C) SFF (%)
® YOKOGAWA YTA610 | 0,395284708.410,534522484 [10,361787303 | 0,455594285
§ ROSEMOUNT 3144P | 0,395284708 | 0,534522484 | 0,361787303 | 0,445649593
ﬁ AZBIL ATTO082 0,395284708 | 0,534522484 | 0,723574605, 1:0,445796559
< ABB TTD300 TSPLII | 0,553398591 | 0,267261242 | 0,289429842 | 0,440897695
w HONEYWELL
M
2 STT700 0,474341649 | 0,267261242"| 0,361787303 | 0,448001047
b
o
S
5- Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan 2.23)
. . Stabilitas - | Ketahanan °
Alternatif Akurasi (C) (Cltahun) Suhu ( C) SFF (%)
YOKOGAWA YTA610 | 0,109889149 | 0,118663991 |0,080316781 | 0,126655211
ROSEMOUNT 3144P 0,109889149 | 0,118663991 | 0,080316781 | 0,123890587
AZBIL ATT082 0,109889149 | 0,118663991 | 0,160633562 | 0,123931443
ABB TTD300 TSP111 0,153844808 | 0,059331996 | 0,064253425 | 0,122569559
HONEYWELL STT700 | 0,131866978 | 0,059331996_.0,080316781 | 0,124544291
Perhitungan persamaan 2.24 dan 2.25
A} J Stabilitas | Ketahanan o
Nilai Akurasi (C) (C/tahun) Suhu ( C) SEF (%)
Maksimum 0,109889149 |10,059331996 | 0,064253425 | 0,126655211
Minimum 0,153844808 | 0,118663991 | 0,160633562 | 0,122569559

Nilai ideal positif (persamaan 2.26)

Alternatif S
YOKOGAWA YTA610 0,061468017
ROSEMOUNT 3144P 0,061530157
AZBIL ATTO082 0,113211464
ABB TTD300 TSP111 0,044145131
HONEYWELL STT700 | 0,027304073

Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)
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Hak Cipta:

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian

’

penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 5 Pressure Switch

:eydid yeH

Matriks Alternatif dan Kriteria

Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (Pressure Switch)

eyeder MabaN yiuxajod yijiw exdid seH S

Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2.31)

9

5

E

Q

3

3

Q

b Alternatif REDEtTly | gl
g (%)

@ WIKA PCA 1 63,03

5 ITT NEODYN 0,5 53,57

s BETA W SERIES 0,2 67,14

o ASHCROET B SERIES 1 28,85

§

=2

g Weighted Product

o

% Pengolahan bobot kriteria (Persamaan 2:29)

=

§ Bobot / Kriteria C4 C5
3 Bobot Kepentingan 0,375 0,625
:

8 .

= Perhitungan persamaan 2.30

:Br

3 Alternatif S

5 WIKA PCA 1,994915714
3 ITT NEODYN 2,08092586
2 BETA W SERIES 2,368066477
§' ASHCROFT B SERIES 1,75128826
= JUMLAH 8,195196311
=

<

3

4

Alternatif Preferensi | Peringkat
WIKA PCA 0,243425006 3
ITT NEODYN 0,253920197 2
BETA W SERIES 0,288957871 1
ASHCROFT B SERIES 0,213696926 4

TOPSIS

Normalisasi data (Persamaan 2.22)
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T T Alternatif Repeatability SFF (%)
~ . (%)
.Q' § WIKA PCA 0,6608186 0,571053526
:&:’ ; ITT NEODYN 0,3304093 0,485345667
o BETA W SERIES 0,13216372 0,608290238
:—'_, ASHCROFT B SERIES 0,6608186 0,26138179
%
§ Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan 2.23)
D
E Alternatif Repe(elzlfﬂity SFF (%)
S WIKA PCA 0,247806975 | 0,356908454
4 ITT NEODYN 0,123903488 | 0,303341042
5‘ BETA W SERIES 0,049561395 /| 0,380181399
ASHCROFT B SERIES 0,247806975 | 0,163363619

Perhitungan persamaan 2.24 dan 2.25

Nilai Repeatability (%) SFF (%)
Maksimum 0,049561395 0,380181399
Minimum 0,247806975 0,163363619

Nilai ideal positif (persamaan 2.26)
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=
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Alternatif S
WIKA PCA 0,023272945
ITT NEODYN 0,076840357
BETA W SERIES 0
ASHCROFT B SERIES 0,21681778

Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)

Alternatif S-
WIKA PCA 0,193544835
ITT NEODYN 0,139977423
BETA W SERIES 0,21681778
ASHCROFT B SERIES 0
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Peringkat
2

Preferensi
0,892661269

X
=
.
L]
=
-
O
o

NEGERI
JAKARTA

Alternatif

WIKA PCA

ASHCROFT B SERIES

ITT NEODYN
BETA W SERIES

~
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 6 Pneumatic Controller

Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (Preumatic Controller)

I
o
=
e
T
-+
o

Matriks Alternatif dan Kriteria

==
)
x
0
S
-+
Y
g.
=
o
9
-
o
x
E.
x5
<
®
Q
o
=.
s
o
x
)
q
-+
Y

Alternatif Akurasi (%) Repeatability

Clorius Controls 80 0,5 0,5

Foxboro 43AP 0,5 0,2

Yokogawa MC43 0,5 0,5
Weighted Product
Pengolahan bobot kriteria (Persamaan 2.29)

Bobot / Kriteria C1 C4
Bobot Kepentingan 0,625 0,375

Perhitungan persamaan 2.30

Alternatif

S

Clorius Controls 80

1,203025036

Foxboro 43AP 1,318465185
Yokogawa MC43 1,203025036
JUMLAH 3,724515257

Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2.31)
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Alternatif Preferensi | Peringkat
Clorius Controls 80 0,323001774 2
Foxboro43AP 0,353996452 1
Yokogawa MC43 0,323001774 2
Normalisasi data (Persamaan 2.22)
Alternatif Akurasi (%) Repeatability
Clorius Controls 80 0,577350269 0,680413817
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Foxboro 43AP 0,577350269 0,272165527
Yokogawa MC43 0,577350269 0,680413817
Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan 2.23)
Alternatif Akurasi (%) Repeatability
Clorius Controls 80 0,360843918 0,255155182
Foxboro 43AP 0,360843918 0,102062073
Yokogawa MC43 0,360843918 0,255155182
Perhitungan persamaan 2.24 dan.2.25
Nilai Akurasi (%) Repeatability
Maksimum 0,360843918 | 0,102062073
Minimum 0,360843918 | 0,255155182
Nilai ideal positif (persamaan 2:26)
Alternatif S
Clorius Controls 80 0,153093109
Foxboro 43AP 0
Yokogawa MC43 0,153093109
Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)
Alternatif S-
Clorius Controls 80 0
Foxboro 43AP 0,153093109
Yokogawa MC43 0
Nilai preferensi dan peringkat.(persamaan 2.28)
Alternatif Preferensi Peringkat
Clorius Controls 80 0 2
Foxboro 43AP 1 1
Yokogawa MC43 0 2
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Lampiran 7 Control Valve 31-AV-5A

Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (31-AV-5A)

:eydid ey

eyeder MabaN yiuxajod yijiw exdid seH S

Matriks alternatif dan kriteria

eyieyer uabap Niwyaijod uizi edue)

*yejesew njens uenefu} neje yny uesjjnuad ‘ueiode] uesinuad ‘Yyejw| eAiey uesjinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday] ynjun eAuey uediynbuad e

TOPSIS

Normalisasi data (Persamaan 2.22)

3~ =
OosZ
5 o ey

o
2 T o0
5 9 >
a S gé
5 g3z Alternatif Flow.Coefficient (CV) Travel
5 ’3’ 2 FISHER 8580 129,12 20,148
§ ] g MASONEILAN 37002 189,686 19,06
&6 75 NELES NELPROE 238,23 10,64
353,
TT s Weighted Product
- <
T = og
é 3 i Pengolahan bobot kriteria (Persamaan 2.29)
25 &8
835353 BOBOT/KRITERIA & K
&z 55 BOBOT KEPENTINGAN 1056 1 | 0.4
5S¢ =3 Perhitungan persamaan 2.30
2355
s
w 00 ALTERNATIF S
£3 g FISHER 8580 3,918461061
i Siat MASONEILAN 37002 4973150992
583z NELES NELPROF 7,313665315
5 =93
2533
- A 3
=378 Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2:31)
2. 987T>
= 3
g ;3 Alternatif Preferensi | Peringkat
3 §- FISHER 8580 0,241802 3
2. ;,é MASONEILAN 37002 .| 0,306885 2
~ 55 NELES NELPROF | 0,451314 1
3 &3
5 g8

Alternatif Flow Coefficient Travel
(CV)
FISHER 8580 0,390361003 0,677101185
MASONEILAN 37002 0,573466677 0,640537453
NELES NELPROF 0,720226935 0,357571799

Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan 2.23)
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Alternatif Flow Coefficient (CV) Travel
FISHER 8580 0,216867224 0,30093386
MASONEILAN 37002 0,318592598 0,284683312
NELES NELPROF 0,400126075 0,1589208
Perhitungan persamaan 2.24 dan 2.25
Nilai Flow Coefficient Travel
(CV)
Maksimum 0,400126075 0,1589208
Minimum 0,216867224 0,30093386
Nilai ideal positif (persamaan 2.26)
Alternatif S
FISHER 8580 0,183258851
MASONEILAN 37002 0,081533477
NELES NELPROF 0
Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)
Alternatif S-
FISHER 8580 0
MASONEILAN 37002 0,101725374
NELES NELPROF 0,183258851
Nilai preferensi dan peringkat (persamaan 2.28)
Alternatif Preferensi Peringkat
FISHER 8580 0 3
MASONEILAN 37002 0,555091192 2
NELES NELPROF 1 1
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Lampiran 8 Control Valve 31-AV-5B

Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (31-AV-5B)

Matriks alternatif dan kriteria

Alternatif Flow Coefficient (CV) Travel
FISHER ES 68,33 0,61
MASONEILAN 21000 65,39 1,89
NELES GB 76,49 3,86

Weighted Product
Pengolahan bobot kriteria (Persamaan 2.29)
BOBOT/KRITERIA C6 C7
BOBOT KEPENTINGAN 0.56 + [0.44
Perhitungan persamaan 2.30
ALTERNATIF S
FISHER ES 13,02079584
MASONEILAN 21000 7,686798499
NELES GB 6,105785808

Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2.31)

Alternatif Preferensi | Peringkat
FISHER ES 0,485608147 1
MASONEILAN21000 |0,286677713 2
NELES GB 0,22771414 3
TOPSIS
Normalisasi data (Persamaan 2.22)
Alternatif Flow Coefficient Travel
(CV)
FISHER ES 0,561696446 0,130516596
MASONEILAN 21000 0,53752862 0,404387487
NELES GB 0,628774493 0,825891904

Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan 2.23)

122



VANV
RHIOIN

HINYILNOd

eyieyer uabap Niwyaijod uizi edue)

S
v
(1]
=
Q
c
=,
T
o
=
—
Q.
o
~
=
[}
=
c
Q
~
o
=
~
[}
T
[}
=
=
=}
Q
o
=
<
o
=
Q
g
Y
N—
[
-
v
S
=
()
~
2,
~
=
[
Q
o
e
e
o
=
o
-
-
o

N
= -
S o
s 3
= Q
Qe s
255
285
=k
3 a2
c )
3 c
x 3 2
Yy e
> =
§a 7
=5 ©
m
3 3
m :c
=
S 38¢
T o5
= °
o
553
S28g
< B
® 8 3
on
9 @7
Q =
o o
3 =
o o
o >
< °
(7] m
) s
e 2 £
< =
c 4
> 235
385
- -
< <
o o
= =
€93
= 5
=
3. °
o
s 2
o —
3 £
5 &
©
z ¢
Y]
~ >
5 T
5 2
° =
c £
3 w
Q
=
=
)
=
~
Q
~-*
o
=
o
3.
9
=
Q
=
w
-
i)
Cad
-
3
V)
w
-
S
=

I
o
=
e
T
-+
o

==
)
x
0
S
-+
Y
g.
;
o
9
-
o
x
E.
x5
<
®
Q
o
=.
s
o
x
)
q
-+
Y

-
=4
o
=
Q9
=
Q
3
(]
=
Q
c
o
T
1’4
(]
o
Q
Q.
o
=
Q
-
Q
<
'
o
c
=
<
=2
=~
Q
-
<
Q
+
<
5
=
-
Q9
=]
T
Q
3
(]
=
n
Q
=
-
c
3
=
Q9
=
Q.
o9
=
3
(]
=
<
()
T
<
—
=
Q9
=
(")
c
3
T
(]
-

123

Alternatif Flow Coefficient (CV) Travel
FISHER 8580 0,216867224 0,30093386
MASONEILAN 37002 0,318592598 0,284683312
NELES NELPROF 0,400126075 0,1589208
Perhitungan persamaan 2.24 dan 2.25
Nilai Flow Coefficient Travel
(CV)
Maksimum 0,349319163 0,058007376
Minimum 0,298627011 0,367063068
Nilai ideal positif (persamaan 2.26)
Alternatif S
FISHER ES 0,037265582
MASONEILAN 21000 0,050692152
NELES GB 0
Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)
Alternatif S-
FISHER ES 0,01342657
MASONEILAN 21000 0
NELES GB 0,050692152
Nilai preferensi dan peringkat (persamaan 2.28)
Alternatif Preferensi Peringkat
FISHER ES 0,264864865 2
MASONEILAN 21000 0 3
NELES GB 1 1
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Lampiran 9 Control Valve 31-LV-6A

eyieyer uabap Niwyaijod uizi edue)
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o
Q
=
0
N =X T
Ooold® O
5 ve¥N 3 )
s 2535 =2 Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (31-LV-6A)
2dagag =
35 3 : Matriks alternatif dan kriteria
3 5 5@ o
czf8 = Alternatif Flow Coefficient (CV) Travel
5 * ; % FISHER ED 39,69 4,444444444
§ 3 5 ; NELES GB a7/ 3,743243243
o § g' = | MASONEILAN 21000 37,88 32,34782609
3 5 )
3535 @
373 S :
ST S8 =.  Weighted Product
£3:2 &
g §' 5 2  Pengolahanbobot kriteria (Persamaan 2.29)
< g ~ =
2128 8
5838 BOBOT/KRITERIA C6 C7
g l; £ BOBOT KEPENTINGAN 0.56 + | 0.44
58 =5 Perhitungan persamaan 2.30
328
e =33 ALTERNATIF S
EEs FISHER ED 3,983247436
5733 NELES GB 4,303928859
g8 2 MASONEILAN 21000 1,606394326
< 0
s = %3
g: 27 Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2.31)
- 0 =
= 3
s i
3 <
g &g
3 +
g 3
~ =
Q (7}
§ 15
t iR

Alternatif Preferensi | Peringkat
FISHER ED 0,402609694 2
NELES GB 0,435022807 1
MASONEILAN 21000 0,1623675 3
TOPSIS
Normalisasi data (Persamaan 2.22)
Alternatif Flow Coefficient Travel
(CV)
FISHER ED 0,585525403 0,135043542
NELES GB 0,5867056 0,113737686
MASONEILAN 21000 0,558823438 0,982882126

Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan 2.23)
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Alternatif Flow Coefficient (CV) Travel
FISHER 8580 0,325291891 0,060019352
MASONEILAN 37002 0,325947556 0,050550083
NELES NELPROF 0,310457466 0,4368365
Perhitungan persamaan 2.24 dan 2.25
Nilai Flow Coefficient Travel
(CV)
Maksimum 0,325947556 0,050550083
Minimum 0,310457466 0,4368365
Nilai ideal positif (persamaan 2.26)
Alternatif S
FISHER ED 0,000655665
NELES GB 0
MASONEILAN 21000 0,01549009
Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)
Alternatif S-
FISHER ED 0,014834425
NELES GB 0,01549009
MASONEILAN 21000 0
Nilai preferensi dan peringkat (persamaan 2.28)
Alternatif Preferensi Peringkat
FISHER ED 0,957671958 2
NELES GB 1 1
MASONEILAN 21000 0 3
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Lampiran 10 Control Valve 31-LV-6B

Alternatif Preferensi | Peringkat
FISHER ED 0,359036393 1
NELES GB 0,354169018 2

MASONEILAN 21000 | 0,286794589 3

o
<)
x
0
N =X T
9grsZx B
§ § § .Q § Lembar Perhitungan WP dan TOPSIS (31-LV-6A)
3 .;'- 3 : Matriks alternatif dan kriteria
5 9 =3 °
czif Alternatif Flow Coefficient (CV) Travel
E%2% X |[FISHERED 1643 19,61864407
3329 ; NELES GB 160,02 19,57391304
§. & g' = | MASONEILAN 21000 157,8 30,92307692
S )
1228 §
5 Ry = :
3T B8 =.  Weighted Product
£3:f &
g §' 5 2  Pengolahanbobot kriteria (Persamaan 2.29)
< g ~ =
228 8
5838 BOBOT/KRITERIA C6 C7
g '; i BOBOT KEPENTINGAN 0.56 0.44
58 =5 Perhitungan persamaan 2.30
g 358
£ 233 ALTERNATIF S
£ TE3 FISHER ED 4,533046846
5 -; 2 NELES GB 4,471593347
g8 2 MASONEILAN 21000 3,620951334
< 0
5 =93
g: 252 Preferensi dan Peringkat (Persamaan 2.31)
- o =
o 3
s c8
3 <
f §o
= —
g 3
~ =
Q (%)
T
T EE

TOPSIS

Normalisasi data (Persamaan 2.22)

Alternatif Flow Coefficient Travel
(CV)
FISHER ED 0,590165012 0,4720515
NELES GB 0,574791267 0,47097521
MASONEILAN 21000 0,566817035 0,744051668

*yejesew njens uenefu} neje yny uesjjnuad ‘ueiode] uesinuad ‘Yyejw| eAiey uesjinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday] ynjun eAuey uediynbuad e

Perkalian nilai bobot dan kriteria (Persamaan 2.23)
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Alternatif Flow Coefficient (CV) Travel
FISHER 8580 0,327869451 0,209800667
MASONEILAN 37002 0,319328482 0,209322316
NELES NELPROF 0,314898353 0,33068963
Perhitungan persamaan 2.24 dan 2.25
Nilai Flow Coefficient Travel
(CV)
Maksimum 0,327869451 0,209322316
Minimum 0,314898353 0,33068963
Nilai ideal positif (persamaan 2.26)
Alternatif S
FISHER ED 0
NELES GB 0,008540969
MASONEILAN 21000 0,012971098
Nilai ideal negatif (persamaan 2.27)
Alternatif S-
FISHER ED 0,012971098
NELES GB 0,004430129
MASONEILAN 21000 0
Nilai preferensi dan peringkat (persamaan 2.28)
Alternatif Preferensi Peringkat
FISHER ED 1 1
NELES GB 0,341538462 2
MASONEILAN 21000 0 3
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ipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

\ R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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130
2,908529645
8 Pressgr.e Drop | APsjzin g )
Sizing
Flow 238,2354821
29 Coefficient Cv Persamaan 2.4
(Required)

Nilai Perhitungan Cv pada masing — masing valve

31-AV-5A

31-AV-5B

31-LV-6A

31-LV-6B

Manufaktur Tipe FL rftz y Hf:ng
FISHER 8580 0.58 | 1000 129,12
MASONEILAN | 37002 0.65 | 1330 189,686
NELES NELPROF | 0.58 | 1050 238,23

. Cv Cv
Manufaktur Tipe FL rated!| Hitung
FISHER ES 0.89 | 135 68,33
MASONEILAN | 21000 0.9 126 65,39
NELES GB 0.84 " | 142 76,49
. FL Cv Cv
Manufaktur Tipe rated | Hitung
EISHER ED 077 w29 | 39,69
NELES GB 0.84 |74 39,77
MASONEILAN | 21000 0.9 46 37,88
. FL Cv Cv
Manufaktur Tipe rated | Hitung
FISHER ED 0.82 | 236 164,3
NELES GB 0.84 | 230 160,02
MASONEILAN | 21000 0.9 195 157,8
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Lampiran 13 Dokumentasi Kegiatan

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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Lampiran 14 Katalog Penjualan Instrumentasi

Honeywell STG800
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Best in Class Features:

* Accuracies upto 0.0375 % of span standard & 0.025%
of span optional.
+  Stability up to 0.015% of URL per year for 15 years.

+ Automatic temperature compensation.
Span & Range Limits:

+ Rangeability up to 100:1.

eyieyer uabap Niwyaijod uizi eduey

+ Response times as fast as 80ms. Moel URL psi LRL Min Span
+  Multiple local display capabilities. (bar) psi(oar) | psi(bar)
« External zero, span, & configuration capability. STGB30/STGEIL 50 (3.5) -14.7 (-1.0) | 0.5(0.035)
« Polarity insensitive electrical connections. STGB40/STGEAL 500 (35) -14.7 (-1.0) 5 (0.35)
« Comprehensive on-board diagnostic capabilities. STGB70/STGETL 3000 (210) -14.7(-1.0) | 30(21)
+ Integral Dual Seal design for highest safety based STGEAL G000 (420) -14.7 (-1.0) 60 (4.2)
on ANSI/NFPA 70-202 and ANSI/ISA 12.27.1. STGRIL 10000 (690) | -14.7 (-1.0) | 100 (6.9)

+  Full compliance to SIL 2/3 requirements. !

Rosemount 3051

Proven best-in-class performance, reliability, and safety

® More than ten million installed

= Reference accuracy 0.04 percent of span

® Installed total performance of 0.14 percent of span
®  10-year stability of 0.2 percent of URL

= SIL 2/3 certified (IEC 61508)
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Code Differential Gage Absolute

w (Rasemount 3051CD) (Rosemount 3051CG) (Rosemount 3051CA)

5. o -3to +3inH,0 N/A N/A

P (-7.46 to +7.46 mbar)

g' 1 -25 to 425 inH,0 -25to +25 inH,0 0to 30 psia *

F (-62.16 to +62.16 mbar) (-62.16 to +62.16 mbar) (0to 2.06 bar)

3 2 -250 to +250 inH20 -250 to +250 inHz0 0to 150 psia *

(-621.60 to +621.60 mbar) (~621.60 to +621.60 mbar) (0to 10.34 bar)

g- 3 -1000 to +1000 inH:0 -393 to +1000 inH20 0to 800 psia *

= (-2.48 to +2.48 bar) (-0.97 to +2.48 bar) (0 to 55.15 bar

E 4 -300 to +300 psi ~14.2t0 +300 psi 0to 4000 psia *

F (-20.68 to +20.68 bar) (-0.97 to +20.68 bar) (0to 275.79 bar)

Q 5 -2000 to +2000 psi -14.2 to +2000 psi N/A *
g (-137.89 to +137.89 bar) (-0.97 to +137.89 bar)
e} (1) Rosemount 3051CD0 is only available with 4-20 mA HART or wireless HART outputs (code A and code X). For 4-20 mA HART output

c (code A), only transmitter flange code 0 {Alternate flange H2, H7, Hj, or HK), isolating diaphragm cade 2, O-ring code A, and bolting

5 option L4 are available. For wireless output {code X), only itter flange code 0 ( - flange H2), isolating diaphragm code

Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw fuese(iq *|L

2, O-ring code A, and bolting option L4 are available.
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ﬁyste resis, and repeatability)

Measurement MPa psi bar kgffem?
Span/Range (D1} {/D3) {/D4) ™ urement Reference Accuracy
N Span 1019200 | 1451029 | 01t02 | 0102 span Span2Xx Span<x
= -100t0 | -145t0 | _, .- o2 A
ange 200 kPa 23 s B 0.055% | (0-0055 URL/ span)% of Span
Span 002102 |29t0290 | 021020 | 021020 c of Span
B —1451to _ _ +(0.0088 +50 MPa/ span)%
Range 01102 290 1 to 20 1to 20 D of Span
14 5to
S 0.1to 10 1to 100 1to 100 . -
e pan “ 1450 . [When /HAC is specified]
-145to
Range |-0.1to10 Yis —11t0 100 | —11to 100 [P I—— Raforonce Accuracy
span* | 051050 | 22l | 5t0500 | 50500 span Span=X Span<X
D 75 A +(0.004 URL/ span)% of Span
. -14.5 to
Range -0.1 to 50 7200 —1to 500 | -1 to 500 B +0.04% +(0.005+0.0035 URL/ span) %
C = of Span
- Maximum value shall be 70 MPa, 10150 psi, of Span
700 bar or 700 kgffcm? respectively when /HG is D +(0.0064 =50 MPa/ span)%
specified. of Span
o PERFORMANCE SPECIFICATIONS " "
Zero-based calibrated span, linear output, wetted ea:uer:,:"e" A B c D

parts material code "S’ and silicone oil, unless
otherwise mentioned.

For Fieldbus and PROFIBUS PA communication
types, use calibrated range instead of span in the
following specifications.

20 kPa 0.2 MPa 1 MPa 8 MPa

(2.9 psi) | (29 psi) | (145 psi) | (1160 psi)
URL 200 kPa 2 MPa 10 MPa 50 MPa

(Upper range limit) | (29 psi) (290 psi) [ (1450 psi) | (7200 psi)

x

Ambient Temperature Effects per 28°C (50°F)
Change
+(0.15% of Span + 0.15% of URL) for A, B and C
capsule.
+(0.15% of Span + 0.15% of 50 MPa) for D capsule.
Stability (All normal operating condition)
EJAS30E: +0.1% of URL for 10 years
EJA510E: +0.2% of URL for 10 years
Power Supply Effects
+0.005 % per Volt (from 21.6 to 32 V DC, 350Q)
Vibration Effects
Amplifier housing code 1 and 3:

—— - P PR TR

Wika Process Transmitter (UPT20)

Signal types m4..20mA
® 4 ... 20 mA with HART® signal (option)
Load inQ ® <U,-12V/0.023 A (non-Ex)

® <U,-14V/0.023 A (Ex)
U, = Applied supply voltage (- see “Supply voltage”)
Dampening 0...99.9 5, adjustable

Damping Time Constant (1st order)
Amplifier's damping time constant is adjustable from
0.00 to 100.00 s by software and added to response
time.

Note: For BRAIN protocol type, when the software
damping is set to less than 0.5 s, communication
may occasionally be unavailble during the
operation, especially while output changes
dynamically. The default setting of damping
ensures stable communication.

Update Period “0”
Pressure: 45 ms

Zero Adjustment Limits

Output signals

After the set dampening time the instrument outputs 63 % of the applied pressure as output signal.

Settling time tgg

Without HART® 60ms

With HART® 80ms
Refresh rate

Without HART® 20ms

With HART® 50 ms

WIKA data sheet PE 86.05 - 03/2021

Accuracy specifications

Accuracy at reference conditions " ® 0.15 % of span

Page 2 of 18

m 0.1 % of span (option 1)
® 0.2 % of span (option 2)
® 0.5 % of span (> 1,000 bar [15,000 psi]) (option 3)

Long-term stability

Measuring range < 1 bar [14.5 psi] 0.35 %/year
Measuring range = 1 bar [14.5 psi] 0.15 %fyear
Measuring range = 1.6 bar [30 psi] 0.1 %/fyear
Measuring range = 40 bar [600 psi] 0.1 %/fyear

Measuring range > 1,000 bar [15,000 psi] < 0.5 %/year
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Siemens Sitrans P320

SITRANS P320/SITRANS P420 for gauge pressure (pressure series)

Measuring accuracy
Reference conditions

Characteristic curve deviation at limit paint setting,

including hysteresis and repeatability
Measuring span ratio r (spread, turn-down)
*» Linear characteristic curve

- 250 mbar/25 kFai3.6 psi

- 1 bar/100 kPai14.5 psi
4 bar/400 kPai58 psi
16 barl1.6 MPal232 psi
63 barl6.3 MPal914 psi
160 bar/16 MPa/2321 psi

- 400 bar/40 MPa/5802 psi
700 bar/70 MPa/10152 psi

Long-term stability at +30 °C (= 54 °F)

= 250 mbar/25 kPa/3.6 psi
= 1 bar/100 kPal14.5 psi

= 4 bar/400 kPa/58 psi
16 bar/1.6 MPal232 psi
63 bar/6.3 MPal914 psi
160 bar/16 MPa/2321 psi
400 bar/40 MPa/5802 psi

= 700 bar/70 MPa/10152 psi

Step response time Tez (without electrical damping)
Effect of mounting position (in pressure per change

of angle)

Effect of auxiliarv power (in % per voltaae chanae)

Foxboro IAP10S

» According to |EC 62828-1

= Rising characteristic curve

* Lower range value O barlkPalpsi

= Seal diaphragm stainless steel

= Measuring cell with silicone oil filling
+ Room temperature 25 °C (77 °F)

r = max. measuring span/set measuring span and nominal measuring range

r=1.25:

1.25<r=30:
r=5:

S<r=100:

r=5;
5<r=100:
r=5
5<r=100:

= 0.075% (SITRANS P320)
= 0.065% (SITRANS P420)

= (0.008 - r +0.065)%

= 0.065% (SITRANS P320)
= 0.04% (SITRANS P420)

= (0.004 - r +0.045)%

= 0.075% (SITRANS P320)
= (0.005 - r + 0.05)% (SITRANS P320)
= 0.075% (SITRANS P420)
= (0.005 - r + 0.05)% (SITRANS P420)

= (0.25 - )% per year
In 5 years = (0.25 - r)%
In 10 years = (0.35 - N%

In 5 years = (0.125 - )%
In 10 years = (0.15 - )%

In 5 years = (0.25 - )%
In 10 years = (0.35 - N%

=0.105s
= 0.05 mbar/0.005 kPa/0.000725 psi per 10° incline

(zero offset is possible with position error compensation)

Table 22 - IAP10S Biplanar Accuracy4t

0.005% per 1 V

o -
gg:‘; Refair;ﬁeg;fnu;cy % °;HRI?;:'"9 Reference Accuracy for Spans Less than % of Reading Range
+0.05% of span
B For turndowns greater than 8:1, accuracy = +[0.00625 (URL/Span)]%
> 33% URL
+0.05% of span
c For turndowns greater than 20:1, accuracy = +[0.0025 (URL/Span)]%
+0.05% of reading
+0.05% of span
D For turndowns greater than 30:1, accuracy = [0.001667 (URL/Span)]%
> 4% URL
E +0.05% of span

For turndowns greater than 10:1, accuracy = #[0.005 (URL/Span)]%

Stability

Long term drift for Advanced Performance pressure transmitters is < +0.03% of URL/
yr for 10 years.

Remote communication capabilities

Stability: < £0.03% of URL/yr for
10 years

Direct Connect AP/GP response time:
<100 ms2

Advanced Performance Transmitters

Considered the one transmitter that can do it all, the IAP10S, IGP10S, and IDP10S pressure transmitters cover most of your application
needs with a single range. These transmitters offer embedded FoxCal™ technology and multiple points of calibration, which allow you to
benefit from wide rangeability and one of the best reference accuracy turndowns on the market. These transmitters have an accuracy of
up to £0.05% of reading, and HART transmitters are SIL 2 certified.

SIL 2 as standard (HART) - FoxCal™ technology

Robust Design: 5-year warranty + In-service time tracking
(optional 17-year warranty)

DP and Biplanar AP/GP response «  High Turndown Capability® (up to
400:1)

time: <125 ms?
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ABB TTD300

Measuring accuracy

Includes linearity error, repeatability / hysteresis at 23 °C (73.4 °F) * 5 K and 20 V supply voltage.
Information on measuring accuracy corresponds to 3 o (Gaussian distribution).

Long-term drift: +0.05 °C (+0.09 °F) or +0.05 %? per year, the larger value applies.

139

Sensor

Measurement range limits

Minimum span

Measuring accuracy

Input

Analog output?

(24-bit AD-converter) (16-Bit D / A-converter )

Resistance thermometer / resistor

DIN IEC 60751

Pt10 (a=0.003850)

~-200 to B50 °C (328 to 1562 °F)

Pt50 (a=0.003850)
Pt100 (a=0.003850)
Pt200 (a=0.003850)
Pt500 (a=0.003850)
Pt1000 (a=0.003850)

Maximum measured error
The accuracy data are typical values and correspond to a standard deviation of +3 ¢ (normal distribution), i.e. 99.8 % of all the
measured values achieve the given values or better values.

10 °C (18 °F)

*+0.80 °C (*1.44 °F)
+0.16 °C (£0.29 °F)
+0.08 °C (£0.14 °F)
+0.40 °C (+0.72 °F)
+0.16 °C (*0.29 °F)
+0.08 °C (+0.14 °F)

*+0.05%
+0.05%
+0.05%
+0.05%
+0.05%
+0.05%

Designation/measuring range

Performance characteristics

Resistance thermometer (RTD)
(3-wire, 4-wire)

Resistance thermometer (RTD)
(2-wire)

Thermocouples (TC)

Resistance transmitters (£2)

Voltage transmitter (mV)

Pt100
Pt500
Pt1000
Pt200

Pt100
Pt500
Pt1000
Pt200

Type: K.I. T E
Type: N, C, D
Type: S, B, R

10 to 400 2
10 to 2 000 2

—20 to +100 mV

Digital

0.1°C (0.18 °F)
0.3 °C (0.54 °F)
0.2°C (0.36 °F)
1.0°C (1.8 °F)

0.8 °C (1.44 °F)
0.8 °C (1.44 °F)
0.8°C (1.44 °F)
1.5°C (2.7 °F)

0.25 °C (0.45 °F)
0.5°C (0.9 °F)
1.0 °C (1.8 °F)

+0.04 Q)
+0.8 (2

+10 pV

Azbil ATTO082

Long-term stability

<0.1°Clyear (< 0.18 Ffyear) or < 0.05 %/year

Data under reference operating conditions. % refers to the set

span. The larger value is valid.

Type of input

Designation

Measuring range limits

Resistance thermometer (RTD)
as per IEC 60751:2008
(a=0.003851)

as per JIS C1604-81
(a = 0.003916)

Pt100
Pt200
Pt500
Pt1000

Pt100

=200 to +850 °C (=328 to +1562 °F)
=200 to +850 °C (=328 to +1562 °F)
=200 to +500 °C (=328 to +932 °F)
=200 to +250 °C (=328 to +482 °F)

-200 to +649 °C (-328 to +1200 °F)

« Type of connection: 2-wire, 3-wire or 4-wire connection, sensor current: < 0.3 mA.

« With 2-wire circuit, compe

nsation of wire resistance possible (0 to 30 £2)

» With 3-wire and 4-wire connection, sensor wire resistance to max. 50 () per wire

Resistance transmitter

Resistance (2

10 to 400 O
10 to 2000

Thermocouples (TC)

to IEC 584 part 1
to ASTM E988

Type B (PtRh30-PtRh6)
Type E (NiCr-CuNi)
Type J (Fe-CuNi)

Type K (NiCr-Ni)

Type N (NiCrSi-Nisi)
Type R (PtRh13-Pt)
Type S (PtRh10-Pt)
Type T (Cu-CuNi)

Type C (W5Re-W26Re)

+40 to +1820 °C (+104 to +3308 °F)
—270 to +1000 °C (-454 to +1832 °F)
=210 to +1200 °C (=346 to +2192 °F)
—270 to +1372 °C (-454 to +2501 °F)
—270 to +1300 °C (-454 to +2372 °F)
-50 to +1768 °C (-58 to +3214 °F)
—50 to +1768 °C (=58 to +3214 °F)
—260 to +400 °C (-436 to +752 °F)

0to +2315°C (+32 to +4199 °F)

Type D (W3Re-W25Re)

0to +2315 °C (+32 to +4199 °F)

Recommended temperature range:
+100 to +1500 °C (+212 to +2732 °F)
0to +750 °C (+32 to +1382 °F)

+20 to +700 °C (+68 to +1292 °F)

0 to +100 °C (+32 to +2012 °F)

0 to +100 °C (+32 to +2012 °F)

0 to +1400 °C (+32 to +2552 °F)

0 to +1400 °C (+32 to +2552 °F)
~185 to +350 °C (=301 to +662 °F)

0to +2 000 °C (+32 to +3632 °F)
0 to +2 000 °C (+32 to +3632 °F)

+ Internal cold junction (Pt100)
« External cold junction: configurable value —40 to +85 °C (-40 to +185 °F)
+ Max. sensor resistance 10 k() (if sensor resistance is greater than 10 kQ), error message as per NAMUR NE89)

Voltage transmitter (mV)

Millivolt transmitter (mV)

=20 to 100 mV
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Rosemount 3144P

Transmitter accuracy

Table 3: Transmitter accuracy
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Sensor options | Sensor Input ranges Minimum span!” | Digital accuracy'? | Enhanced Digital/
reference accuracy® | analog (DfA)

accuracy
(4)(5)

2., 3, 4-wire RTDs °C °F °c °F °c °F °c

Pt 100 (a= IEC 751 -200to -328to 10 18 +0.10 +0.18 +0.08 +0.02% of

0.00385) +850 +1562 span

Rosemount IEC 751 -50t0 -58 o 10 18 +0.29 +0.52 N/A +0.02% of

¥-well™ Pt 100 (a +300 +572 span

=0.00385)

Pt200(a= IEC 751 -200to -328 10 10 18 +0.22 +0.40 +0.176 +0.02% of

0.00385) +850 +1562 span

Pt 500 (a= IEC 751 -200to -328to 10 18 +0.14 +0.25 +0.112 +0.02% of

0.00385) 4850 | +1562 span

Pt 1000 (a = IEC 751 -200to -328to 10 18 +0.10 +0.18 + 0.08 +0.02% of

0.00385) 4300 #1193 span

Pt100(a= JIS 1604 -200to -328to 10 18 +0.10 +0.18 +0.08 + 0.02% of

0.003916) +645 +1193 span

Pt 200 (a= JIS 1604 -200to -94 to 10 +0.22 +0.40 +0.40 +0.176 +0.02% of

0.003216) +645 +572 span

Stability

RTDs

Five-year stabil

RTDs

Thermocouples

Stability (at 2

is greater.

greater.
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greater.

www.Emerson.com

+0.1 percent of reading or 0.1 °C (0.18 °F), whichever is greater, for two years for RTDs.

ity

+0.25 percent of reading or 0.25 °C, whichever is greater, for five years.

+0.5 percent of reading or 0.5 °C, whichever is greater, for five years.

Yokogawa YTA610

3+2°C)

5 Year Stability (at 23+2°C)
RTD: £0.25% of reading or £0.25°C, whichever is

RTD: £0.1% of reading or £0.1°C per 2 years,
whichever is greater.
T/C: £0.1% of reading or £0.1°C per year, whichever

T/C: £0.5% of reading or £0.5°C, whichever is

Thermocouples +0.1 percent of reading or 0.1 °C (0.18 °F), whichever is greater, for one year for thermocouples.
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S

Complementary

Measurement Range irvii AJ/D Accuracy D/A
Sensor Type c = Span < o A v

5 100 to 300 212 t0 572 =30 +54
300 to 1820 572 to 3308 +0.77 =1.39
= ~200 to -50 328 o 58 04 072
-50 to 1000 -58 to 1832 £02 =036
3 ~200 ta 50 328 o 58 +035 =063
-50 to 1200 -58 to 2192 +025 045
~200 ta 50 328 to 58 =05 +09
-50 to 1372 -58 to 2501 £03 =054
~200 ta 50 328 to 58 =05 +09
IEC60584 -50 to 1300 -58 to 2372 £04 072
50 to 0 58 to 32 =10 +18
R 0 to 600 32 to 1112 £07 +126
. 600 to 1768 111210 3214 25°C £0.5 +0.9
50 to 0 58 to 32 (45°F) =10 +18
Oto 1768 32103214 £0.6 =1.08
~200 to 50 3280 58 +0.35 =063
-50 to 400 -58 10 752 £0.2 =036

0 to 2000 32 to 3632 £0.7 =126 L0.03%

2000 to 2300 363210 4172 £1.0 +1.8 o
0 to 400 32to 752 £09 =162
W ASTM 400 to 1400 752 to 2552 £06 =108
Egs8 1400 to 2000 2552 to 3632 £0.7 =126
2000 to 2300 363210 4172 £1.0 +1.8
L -200 to -50 32810 -58 +0.35 =063
DIN43710 -50 to 900 -58 to 1652 £0.3 =054
u -200 to 600 32810 1112 +0.35 =063
Pt100 —200 to 850 328 to 1562 =014 =025
Pt200 —200 to 850 328 to 1562 +025 =045
Pt500 |ECE0751 —200 to 850 328 to 1562, +0.18 =032
Ft1000 200 to 300 328 to 572 10°C +018 =032

RTD 18°F
JPt100 — -200 to 500 -328 10 932 ( ) +0.16 £0.29
A
Cul0 reiint -70to 150 -94 to 302 £13 +234
Ni120 — —70 to 320 -94 10 608 +0.14 025
mv — —10 to 120 [mV] 3mv +0.015 [mV]
ahm — 0 to 2000 [Q] Z00 +0.45 [Q]
T

ider 244L.D

Housing material

Aluminium

Stainless steel

Pressure Rating

14.5...7251.9 psi (1...500 bar)

Safety level siL2

Communication port protocol HART. 4...20 mA
FOUNDATION fieldbus

Display Type LCD display

Measurement accuracy

+/- 0.2 % of reading

Measurement range

0..10m
030

Tokyo Kei

Masoneilan 1240

: £0.5%F.S (Based on mass
conversion correction at factory
calibration)

IP67, JIS C0920 equivalent to
IEC 60529

lan~ifianntine

to175VD
13) Accuracy

14) Protection class H

4E\ Cunlaniaa

Instrument Head

Instrument Head Alone with TDIqUE Tube SIA

Performance Specifications

Accuracy (full span) +01% =0.6%

Y P . on request +0.26%
Hysteresis + Dead Zone (full span) £0.1% +0.3%
Repeatability (full span) +0.1% +0.2%



eieder LHabaN YwyaNod uizi eduey

N
9o
9
3o
3 3
3 &
2T
5 9
Qa =5
S =
32
5*
x= 3
£d
c
a
3%
o
2:
38
T T
o 0
g2
33
< 9
9 5
4
o=
o 9
o 3
o Q
Q
55
=
o 0=
-,
o
g9
v o
o o
Ex
=2
o
2 @
< n
s =
-,
€9
= o7
Y
-
g

o
g
@
=
2
T
o
-
7
o
2
o
c
3
-
E
=
5
k-]
®
3
e
g
>
3
=
=
g
2
T
®
3
=
3
o
5
T
®
3
=
]
5
g
<
o
2
o
Eg
~

E
=
]
3
o
°
)
)
3
)
s
o
o
5
=
a2
=
=
o
)
<
=3
=
o
E
o
-
w
£
o
-
£
3
2
w
=
o
s

undede jynjuaq wejep

n
)
=
D
T
~*
Q

Beta W Series

Repeatability:

Tagging & Setting:

Ashcroft B Series

Ba/H4: NEMA 4X, IPG6
B7: NEMA 7/9, IP66

Epaoy

coated aluminum (standard)
Optional: 316 stainless steal (NEMA. 7/9 only)

SPECIFICATIONS

Satpaint: Factory sat or field adjustabla

Satpaint +1% of full {(Additional satpoint shift

Rapaatability: of 1% of range par 50 °F from initial set-
point set at 70 °F typleal)

\

+0.2% of Full Range* (measured at 68°F ambient temperature
acc. to ANSI/I.S.A.-851.1-1978).

BETA will free of charge, add your tag no. (Max. 14 digits) on the
nameplate and set the pressure switches at desired setpoint if this
is requested on your order.
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Limited Factory Warranty:

* For standard BETA switch (Switch with “K1” switching element and “B1” diaphragny’ O-ring)

|4

Repeatability, Accuracy and Maintenance

for Pressure Switches

Temperature switches can also be set at an additional charge

36 months from Ex-Works date Rijswijk/ - The Netherlands
excluding any wetted parts

REPEATABILITY

Repeatability is the maximum set point deviation of a single pressure switch
under one given set of environmental and operational conditions. Since adjustable
pressure switches can be set at any discrete set point within its given adjustable
range this is the most common performance criteria stated by the manufacturer.
A general repeatability statement is that a ITT Neo-Dyn pressure switch will repeat
within + 0.5% of its set point when set in the upper 80% of its adjustable range
for set points above 10 psig. Exceptions to this statement could include piston
sensor pressure switches and switches whose adjustable range is inches of water.

Wika PCA\\

Compact pressure switch, flameproof enclosure Ex d

For the process industry
Model PCA

® mE il @ <

Applications

B Pressure monitoring and control of processes
B Safety-critical applications in general process instrumen-

tation, especially in the chemical and petrochemical indus-

tries, oil and gas industries, power generation incl. nuclear
power plants, water/wastewater industries, mining

B For gaseous and liquid, aggressive and highly viscous or
contaminated media, also in aggressive environments

B For measuring locations with limited space,
e.g. control panels

Special features

B No supply voltage needed for the switching of electrical
loads

B Robust switch enclosure from aluminium alloy or stainless
steel with identical dimensions, IP66, NEMA 4X

B Setting ranges from 0.2 ... 1.2 fo 200 ... 1,000 bar, vacuum
ranges

m Repeatability of the set point < 1 % of span

® 1 set point, SPDT or DPDT, high switching power up to AC
250V, 15A

'WIKA data sheet PV 33.31

for furths ral .
baas PP process Compact Series

Model PCA, compact pressure switch
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Minimum Specific Gravity

exdid ey

Single Switch

Note: Dual Switch, anti-vibration, pneumatic or extra-high temperature in ()
w/ ET or FE Option
316SS / 400SS “B” Trim

Standard

Model
LX) 316SS / 400SS “B” Trim
101 0.52 (0.64)
102 0.62 (0.73)
103 0.51 (0.57)
104 0.62 (0.68)
109 0.38 (0.41)
121 0.66 (0.87)
122 0.66 (0.87)
123 0.93
124 0.94

All 316SS “C” Trim

0.56 (0.67)
0.66 (0.77)
0.53 (0.59)
0.64 (0.70)
0.39 (0.42)
0.73 (0.94)
0.73 (0.94)
0.98
0.99

0.56 (0.67)
0.65 (0.76)
0.53 (0.59)
0.64 (0.70)
0.39 (0.42)
0.72 (0.93)
0.72 (0.94)
0.99
1.00

*Consult the factory for pressure ratings and minimum SG of units with Monel trim.

All 316SS “C” Trim

0.60 (0.71)
0.69 (0.80)
0.55 (0.61)
0.66 (0.72)
0.40 (0.43)
0.79 (1.01)
0.79 (1.01)
1.04
1.05

eyeyer Labap yiuyalijod wizi eduey

730 Series Dual-stage, displacer-operated and suitable for top-insertion tank mounting.
Maximum Working Pressure
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Connection

Style

NPT

Flange

Flange

NPT

Flange

Flange

Minimum
Model Specific Function
Gravity'#?
730 0.64
731 0.57
Narrow
o 064 Differential
733 0.57
734 0.55
735 0.49
Wide
P 232 Differential
737 0.49
Notes: 1
2.
extra high temperature switches.
3.
4.
special high temperature spring is available.
5. SS will be the standard.

Displacer

Material

Porcelain
Metallic®

Porcelain

Metallic®

Porcelain

Metallic®

Porcelain

Metallic®

Connection
Material
All
All
A105
316SS
A105
316SS
All
All
A105
316SS
A105
316SS

100°F (38°C)

. An operating specific gravity is required for all 730 models at time of order.
Minimum SG based on standard sized displacers and units without anti-vibration, pneumatic or

Pressure Rating -

1000 (69)
1000 (69)
285 (20)
275 (19)
285 (20)
275 (19)
1000 (69)
1000 (69)
285 (20)
275 (20)
286 (20)
275 (19)

. For SS displacers, lower SG's may be achieved using non-standard sized sensors.
. Standard displacer units are not available over 450°F (232°C). For higher temperatures up to 850°F (343°C), a

psi (bar)

7650 (562)
750 (52)
185 (13)
182 (13)
185 (13)
182 (13)
750 (562)
750 (52)
185 (13)
182 (13)
185 (13)
182 (13)
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2. A ing of:
3 Order code for standard models (each unit is factory calibrated to operate on a given specific gravity within the min and the
P max values listed per model)
g— 1 - 3 | PART NUMBER CODE AND SPECIFIC GRAFITY LIMITS
o Part Number Function ';;qm": Displacer Type
3 oce € ¢H Porcelain Stainless Steel
30 (100) 0.95 to 1.20 0.70 to 1.20
o 95 (200) 7.10 t0 1.20 0.80 to 1.20
o B1s Two adjustable set points 150 (300) = 0.90 to 1.20
(fixed narrow differential) 200 (400) = .00 to 1.20
= 260 (500) - .04 to 1.20
(=g 20 (100) 0.60 to 1.20 0.50 to 1.00
(= 95 (200) 0.64 to 1.50 _ 0.50 to 1.00 il
~ B10 @ Two adjustable wide differentials 150 (300) 0.80 to 1.50 0.60 to 1.00
200 (400) 7.00 to 1.50 0.72 to 1.00
o 260 (500) 1.10to 1.50 0.84 to 1.00
T e R R T e e e
T
<
=] Specific Gravity
- 0.40 0.50 0.60 0.70 0.80 0.90 1.00
Model Process
Code Temp HL LL HL LL HL LL HL LL HL LL HL LL HL LL
°F (°C)
100 1.30 | 477 | 217 | 5.00 | 273 | 5.16 | 3.13 | 5.28 | 3.44 | 537 | 3.67 | 545 | 3.86 | 5.51
(38) (33) | (121) | (55 | (127) | €9) | (131) | (80) | (134) | (87) | (136) | (93) | (138) [ (98) | (140)
B74 200 1.24 | 470 | 2.13 4.95 2.70 5.11 3.1 5.24 3.42 5.34 3.66 | 5.41 3.85 | 5.48
©3) @1 | (19) | 54 | (126) | 69 | (130) | (79) | (133) | 87) | (136) | (93) | (137) | (98) | (139)
300 118 | 462 | 2.09 | 488 | 267 | 506 | 3.09 | 519 | 3.40 | 530 | 3.64 | 5.38 | 3.84 | 545
(149) (30) | (117) | (58) | (124) | (68) | (129) | (78) | (132) | (86) | (135) | (@2) | (137) | (98) | (138)
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Q Switch Level Change Switch Level Change
'E’.. Single Stage Operation Two Stage Operation
Q ORDERING
.o SP GR A* B A* B c D E CODE
rer- MIN SP GR 0.40 1.0 5 3/8" 1/2¢ 5 3/8" 172" 6 3/8" 172" 1"
RF 1250 psi (86 bar) @ 137 mm)| (13 mm) |(137 mm)| (13 mm) |(162 mm)| (13 mm) |(25 mm)
NSI | 100°F (38°C) C1-40
ge 1250 I_psi (86 bar) @ 0.4 | 65/16" 5/8" 6 5/16" 5/8" 7716" 5/8" 11/8”
371 500°F (260°C) 160 mm)| (16 mm) |(160 mm)| (16 mm) |(189 mm)| (16 mm) |(29 mm)
*“A” is not adjustable.

Clorious Controls

TECHNICAL DATA

eieder LHabaN YwyaNod uizi eduey
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Body Die cast aluminium

ey HabaN YiuyRM|od Mijiw exd

with anti corrosive paint
Cover ABS
Degree of protection P55
Mounting Wall or panel
Pneumatic connections %" NPT
Supply air pressure 20+1.5 psi / 1.4 £ 0.1 bar
Output 3-15 psi / 0.2-1 bar
Proportional action  Proportional band =._200%
Integral action >0..>10 rep. /min.
Derivative action 0..>5 min. rep

Steady state air consumption
Air supply 20 psi/1,4 bar
0,13 Nm¥h

Max. air delivery Air supply 20 psi / 1,4 bar

2,6 Nm¥h
Accuracy < 1% deviation
Histeresis £0.5%
Non linearity <0.5%
Repeatability <0.5%

Control range 0..150°C
Permissible ambient temperature

-20..+ 80 °C
Weight ~3 kg

Fox 43AP

PERFORMANCE SPECIFICATIONS

Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui sijn} eA1ey Yynanjas neje ueibeqas diynbuaw Buesejiqg ‘L

Accuracy
w
5 INPUT TO POINTER
g. +0.5% of span for qualified elements.
o INPUT TO OUTPUT
3_ Depends on measuring element used.
% Repeatability
£ 0.2% of span.
=
_g Deadband
% 0.1% of span.
=
S

Yokogawa M(C43

Indicator Accuracy:
Temperature T1A element: +0.5% span or +0.3°C,
whichever is greater.
Pressure PR1, P42, P51, P52 elements: EQISHEISPER.
Pointers:
Fluorescent red.
Set Point:
Local (manual) set or remote (pneumatic) set
In local set version internal set point knob is
accessible by opening hinged door.
Door and Case:
Aluminum alloy, finished with polyurethane paint.
Light grayish green (Munsell 2.5GY5.0/1.0).

Degrees of Protection:
P53, NEMA 3.

Operating Temperature Range:
-30 10 +80°C (-20 to +180°F).

Mounting:
Surface, flush panel and 2-inch pipe.
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ASCO
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Latched Open Latched Closed
No Valtage Electrically No Voltage Electrically
Release Tripped Release Tripped
Max. (closes when (closes when {opens when (opens when Walt Rating/
Operating Pressure Fluid coll is coil is coil is coil is Class of Coil
Pipe | Drifice | Cv lipsi) | Temp. °F d de-energized)
Size Size Flow Max. | Max.
(in} (in) | Factor | Min. | AC oc AC D Catalog Number Catalog Number Catalog Number Catalog Number AC oc
STAINLESS STEEL BODY with PTFE Disc (FPM Seals) for Corrosive Service
1 [ e | 32 5 | 250 | 250 [ 3s0 | 350 80256211 80158211 80258224 80158224 20F | 36.2H
s | 34 | 78 5 | 250 | 250 | 3s0 | 350 80258212 80158212 80258225 80158225 20F | 36.2H
1 1 112 | 5 | 125 | 125 | 350 | 350 80258213 80158213 80258226 80158226 20F | 36.2H
Konan
Normally closed De-energized Energized
type
== %Y "
B
12 |005| O 7.20 | 886 - - 5 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSACS | YS301AF88J2AC3 l
24 1021 o 274 | 1.37 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNIACS | YS301AF88J2ACS
1/8(32 |036| O 1.37 | 0.98 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFS88NSADS | YS301AF88J2ADS
48 |048| O 068 | 048 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSAE] | YS301AFB8J2AE]
48 |049| 0 - - 068|048 |170| A 10 [ 10 H | 100 YS301Al 1
12 |005| 0 720 | 886 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSBCS | YS301AFB88J3BC3 *
1.6 |0.10| O | 480|205 - - 50 A 10 10 F 100 | Ys301 YS301AF88J3BCS *
20|014| 0 343 | 184 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSBC? | YS301AFB88J3BC7 *
24 1021 o) 274 | 1.37 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSBCS | YS301AF88J3BCS *
174 28 |028| 0 205 | 1.18 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFB8NSBDS3 | YS301AF88J3BD3 *
32|036| 0 1.37 | 0.86 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSBDS | YS301AF88J3BDS *
40)044| 0 |1.02 | 068 - - 50 A 10 [ 10 F | 100 | YS301AFBENSBED? | YS301AF88J3BD7 *
48 |065| O 068 | 048 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSBE1 | YS301AFB8J3BE1 *
48 |065| 0 - - 068 |048 |170| A 10 10 H 100 Ys301 1
64 )|085| 0 024 | 0.10 - - 50 A 10 10 F 100 | YS301AFBBNSBE7 | YS301AFB8J3BE7
Masoneilan 37000
Maximum Rated Flow Coefficients (Cy) and Pressure
Recovery Coefficients (F) at Maximum Opening (75°)
m-_
2 50 [0
3 80 280
4 100 480
0.65
6 150 1330 at
Max. Opening
8 200 2370
10 250 3700
12 300 5300
1) C, rating per ISA Test Procedure SP 39.2
Fisher 8580
Cy 26.2 99.1 181 283 401 543 7 951 1000
Ky 226 85.6 156 245 346 469 619 822 864
150 6 Fd 0.10 0.18 0.26 0.31 0.36 0.40 0.43 0.47 0.49
FL 0.82 0.79 0.77 0.74 0.72 0.68 0.66 0.61 0.58
Xr 0.44 0.48 0.52 0.48 0.42 0.36 0.32 0.26 0.22
Neles Nelprof
SIZE Relative opening h
DN INCH 10 % 20% 30% 40 % 50% 60 % 70% 80 % 90 % 100 %
65 2.5 4 7 11 16 22 30 43 59 71 78
80 3 4 12 21 35 46 66 90 125 153 165
100 4 8 12 55 87 120 165 225 310 380 400
150 6 10 58 137 235 310 415 560 745 960 1050
C/d? 031 1.94 3.82 5.80 9.13 13.06 18.06 2493 31.74 32,99
F 0.87 0.85 0.83 0.81 0.79 0.75 0.70 0.65 0.60 0.58
X1 0.68 0.68 0.67 0.65 0.60 0.54 0.45 0.40 0.38 0.37
z 0.38 0.35 0.31 0.29 0.27 0.25 0.23 0.20 0.18 0.17
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N = E ° Fisher ES
g95»8x 9o
S0 '°§', (@) 3 [ 153 | 343 | 528 | 71.4 | 87.8 101 112 121 129 135 0.89
'g; g gg.a' (= 87.3 |3.4375| 38 15 K, 132 | 297 | 457 | 618 | 759 | 874 | 96.9 105 112 117
ﬁ'g Q "gu &" = 3 Xr 0.607 | 0.631 | 0.663 | 0.694 | 0.720 | 0.742 | 0.762 | 0.786 | 0.771 | 0.751 ---
5'3 ,‘.:.._"E’.a = ~ G 639 | 13.0 | 207 | 29.1 | 382 | 479 [ 580 | 684 | 793 | 888 | 091
oo T o0 © 58.7 {2.3125| 29 | 1.125 K 5.53 11.2 179 | 252 | 33.0 | 414 | 502 | 59.2 | 686 | 76.8
gg g g_g (o) X1 0.662 | 0.677 | 0.704 | 0.677 | 0.648 | 0.646 | 0.643 | 0.658 | 0.714 | 0.742 | ---
=3 — 7. At 100% travel,
3 < =3 g g b 2.If(oefﬂ(ier?l‘t/selistedabovefortheNPSS\inear(agewithSW mm (2 inch) travel are not sufficient for your application, consider using the quick opening cage. The NPS 8 quick opening cage
=3 sz with 51 mim (2 inch) travel has approximately a linear characteristic.
-5 c % mg m Restricted trim.
*3 S Se §
= % e = . .
&5 3 =@ = Masoneilan 21000 Series
Q. o
25458 2
o= 5 ) (§] 0984 262 15 381 234 485 674 879 n 1287 1516 171 185 20
%3 =1 ,?,g Q 25 | 38 | s | sel 3 57 84 n 137 163 19 217 243 27
mg { 5 c g ’ ' ’ ' 281 557 83l m 141 17.2 205 239 27.4 3l
'-""'B o % 3 - 25 | a3 | 15 28] 45 84 123 163 202 242 28] 321 36 40
& m ® 3 c s 3 80 150-1500 ) ’ 426 845 126 169 213 2611 311 362 416 a7
} ,?.. 'g E ) ) s0s | 18 281 6.7 126 185 245 304 363 422 481 541 60
g = 3_5' § ’ ’ ’ 8.43 167 2426 3165 3957 4668 5458 6157 666 72
< ‘g =x - 2625 | 667 | 18 381 94 177 259 343 425 508 591 674 757 84
;_ = ;9“ -+ ) ’ ) ) 997 198 295 395 498 6l 727 848 973 10
e535 J°
T35 1
Sa@3Tce Neles GB
Qs 3F
8, 5 2@
g e =3 SIZE Relative opening h
0 = O - DN INCH 10 % 20% 30% 40 % 50 % 60 % 70 % 80 % 90 % 100 %
5" - SS9 50 2 4.9 13.9 22.2 303 39.5 48.6 57.3 64.7 69.5 74.0
c O_:,_.,.g 50/1 2/1 3.5 76 12.5 173 224 27.6 33.1 385 43.6 48.0
w = D9 50/2 2/2 26 5.2 7.7 10.3 12.9 15.4 18.0 20.6 23.2 26.0
£ n g 3 50/3 2/3 1.6 3.2 4.8 6.3 7.9 9.5 11.1 12.7 14.3 16.0
5 § =0 80 i 8.0 220 39.0 59.0 75.0 90.0 105.0 119.0 1300 1420
=
C o3
n
: -~ :ﬁ‘ C,/d* 0.118 1.188 1.987 2.769 3.499 4.201 4.850 5.440 5.936 18.500
o 8 ) ,?.. F, 0.890 0.888 0.885 0.883 0.880 0.878 0.875 0.872 0.870 0.840
Q o Q (= X1 0.742 0.736 0.726 0.724 0.711 0.711 0.702 0.696 0.690 0.690
g =X 9 3 z 0.450 0.350 0.300 0.250 0.240 0.235 0.233 0.230 0.226 0.200
-, =X
Eg3s
w o 2g Fisher ED
- =
N
g. 33 C, 7.87 | 16.0 | 249 | 334 | 421 51.8 | 62.0 | 68.1 706 | 729 | 0.77
F gg 537 123125 | 29 1125 Ky 6.81 13.8 21.5 28.9 36.4 44.8 53.6 58.9 61.1 63.1 ---
3 < ' ! ’ Xt 0.641 | 0.720 | 0.728 | 0.767 | 0.793 | 0.754 | 0.683 | 0.658 | 0.652 | 0.638 | ---
o _:.,_ g— 2 Fd 0.30 0.35 0.36 0.37 0.37 0.36 0.35 0.35 0.34 0.33 ---
g .g g G, 3.53 6.36 9.92 133 16.5 19.7 22.7 25.6 293 333 0.87
E _O‘ 3 333 [1.3125| 19 0.75 Ky 3.05 5.50 8.58 11.5 14.3 17.0 19.6 22.1 25.3 28.8 ---
= g g Xr 0.456 | 0.529 | 0.549 | 0.582 | 0.611 | 0.633 | 0.671 | 0.723 | 0.727 | 0.694 ---
Q S n
T 15
s 33 Neles GB
c ES
= W-!
3. SIZE Relative opening h
= DN INCH 10% | 20% | 30% | 40% | 50% i 60% | 70% | 80% | 90% | 100%
= 50 2 49 | 139 | 222 | 303 | 395 | 486 | 573 | 647 | 695 | 740
=
,‘.’, C,/d* 0.118 1.188 1.987 2.769 3.499 4.201 4.850 5.440 5.936 18.500
g Fy 0.890 0.888 0.885 0.883 0.880 0.878 0.875 0.872 0.870 0.840
. X1 0.742 0.736 0.726 0.724 0.711 0.711 0.702 0.696 0.690 0.690
5‘ z 0.450 0.350 0.300 0.250 0.240 0.235 0.233 0.230 0.226 0.200
N—
)
o
)
=
w
s
)
g
=
3
)
w
=
)
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Masoneilan 21000
0.25 6.4 0.8 203 015 0.31 0.46 0.61 0.77 0.94 112 1.31 1.5 17
0.2 0.4 0.6 0.9 11 1.3 1.5 1.7 19 2.1
0.3 0.6 0.8 11 13 1.6 1.8 21 2.3 26
0.375 9.5 0.8 203
0.4 0.7 1 1.3 1.6 1.9 23 26 2.9 3.2
0.34 0.68 1.02 1.36 173 21 2.51 293 3.36 38
0.5 1 14 1.8 23 27 3.2 3.6 4.1 4.5
0.5 12.7 0.8 203
0.54 .08 1.61 215 272 3.33 4 4.63 5.31 6
2 50 150-1500
0.9 17 25 3.2 4 49 5.6 6.4 7.2 8
0.812 20.6 0.8 20.3 11 21 31 41 5.1 6.1 7 8 9 10
1.36 2.7 4.02 5.38 6.81 8.32 9.91 ne 13.3 15
222 4.41 6.4 8.35 10.44 12.32 4.4 16.25 17.58 19
0.994 252 0.8 203
25 4.6 6.8 9 i 13.3 155 17.7 19.8 22
1.25 3.8 0.8 203 2.36 467 6.97 9.33 ns 4.4 17.2 201 23 286
1.625 41.3 0.8 203 417 8.27 12.3 16.5 20.9 255 304 35.5 40.7 46
Fisher ED
C, 233 [ 503 | 781 | 105 | 127 | 152 | 181 203 | 223 | 236 | 082
K, 202 | 435 | 676 | 90.8 | 110 131 157 176 193 | 204
LT 4375 1 51 2 X1 0.6917 | 0.714 | 0.720 [ 0.731 | 0.764 | 0.757 | 0.748 | 0.762 | 0.732 | 0.688 | ---
4 Fd 031 [ 036 [ 038 [ 038 [ 037 [ 035 [ 032 [ 030 [ 027 | 028 [ ---
Gy 977 | 226 | 372 [ 518 [ 657 [ 775 [ 875 | 979 [ 107 | 113 | 0.84
73.0 | 2.875 | 38 15 K, 845 | 195 | 322 | 448 | 568 | 670 | 757 | 847 | 926 | 977 | ---
X1 0.926 | 0.899 | 0.873 [ 0.904 [ 0.919 | 0.962 | 0.972 | 0.937 [ 0.891 | 0.872 | ---
Neles GB
[ SIZE [ Relative opening h |
[ DN [ INCH | 10% | 20% | 30% | 40% | 50% | 60% | 70% | 80% | 90% [ 100% |
100 1 4 | 193 | 415 | 744 | 1053 | 1334 | 1645 | 1876 | 2064 | 2193 | 2300 |
C,/d” 0.118 1.188 1.987 2769 3499 4.201 4.850 5440 5936 18500
F 0.890 0.888 0.885 0.883 0.880 0.878 0.875 0.872 0.870 0.840
X7 0.742 0.736 0.726 0.724 0.711 0.711 0.702 0.696 0.690 0.690
z 0.450 0.350 0.300 0.250 0.240 0.235 0.233 0.230 0.226 0.200
Masoneilan 21000
0.994 252 15 381 234 4865 6.74 879 n 12.97 1516 171 185 20
125 318 15 381 3 5.7 83 n 13.7 16.3 19 27 243 27
45 84 123 16.3 203 242 281 321 36 40
1625 4.3 15 381
4.44 8.81 13 176 223 272 324 378 433 49
8.7 126 18.5 244 304 36.3 422 481 54,1 60
2 508 15 381
8.67 17.2 2493 3253 40.67 47.97 56.1 63.28 68.45 74
4 100 150-1500
9.4 176 26 342 425 50.8 591 67.4 757 84
2625 667 15 381 10.3 203 303 40.6 513 627 747 871 99.9 n3
14 265 389 514 63.8 76.2 88.7 1011 n3e 126
16.4 309 45.4 599 74.4 88.9 103.4 ns 1325 147
35 889 15 381 19.6 372 54.6 722 89.6 1071 124.6 1421 1585 177
17.7 356.1 523 70 88.6 108 129 150 172 195



